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Odontectomy yaitu tindakan bedah mulut sederhana yang beresiko kecil, akan tetapi pasien 
sering merasa takut dan cemas, sehingga tidak semua pasien impaksi gigi molar 3 setuju 
dilakukan operasi. Persetujuan dalam tindakan operasi dipengaruhi oleh karakteristik dan 
psikografi pasien.  
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan karakteristik dan psikografi pasien 
impaksi gigi molar 3 dalam persetujuan menjalani operasi di poliklinik gigi dan mulut Rumah 
Sakit Umum Pusat Dokter Kariadi Semarang.  
Jenis penelitian adalah analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah 
pasien impaksi gigi molar 3 di Poliklinik Gigi dan Mulut bagian bedah mulut Rumah Sakit 
Dokter Kariadi Semarang berjumlah 100 orang. Sampel 30 %dari jumlah populasi, yang 
diambil dengan menggunakan tehnik aksidental sampling sebanyak 44 orang. Analisa data 
untuk mengetahui hubungan antar variabel dengan menggunakan chi-square dengan tingkat 
kepercayaan 95 %.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien impaksi gigi molar 3 dalam 
menjalani operasi terdapat hubungan antara karakteristik dengan persetujuan menjalani 
operasi dan psikografi yaitu umur p=0,001;pendidikan p=0,015;pekerjaan p=0,014 dan 
intelegensi p=0,022;pengetahuan p=0,016;sikap p<0,0001;kecemasan p<0,0001. Kesimpulan 
dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaab karakteristik dan psikografi pasien impaksi 
gigi molar 3 dalam persetujuan menjalani operasi di poliklinik gigi dan mulut Rumah Sakit 
Umum Pusat Dokter Kariadi Semarang. Saran untuk menghindari takut dan kecemasan 
terhadap operasi diharapkan tenaga kesehatan senantiasa memberikan pengetahuan kepada 
masyarakat tentang kesehatan gigi dan mulut melalui penyuluhan. 
 
